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BAB VI 

 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian yang dilakukan di Kota Kupang selama 15 tahun terakhir dari 

2008-2022 dengan menggunakan variabel Upah Minimum Regional, Produk 

Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan, dan Investasi terhadap 

penyerapan Tenaga Kerja. Pada penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan: 

1. Hasil pengujian pada variabel (X1) atas upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kota Kupang menunjukkan hubungan positif 

dan signifikan, maka dengan meningkatkan upah minimum di Kota 

Kupang diupayakan untuk dapat meningkatkan dan menambah jumlah dari 

unit usahanya sehingga diharapkan pengusaha juga akan menambah dari 

penyerapan tenaga kerja. 

2. Hasil pengujian pada variabel (X2) Produk domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas dasar harga konstan terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Kota Kupang yang menunjukkan hubungan negatif dan signifikan. jika 

PDRB naik maka penyerapan tenaga kerja akan mengalami penurunan. 

Apabila PDRB mengalami penurunan maka tingkat penyerapan tenaga 

kerja akan bergerak naik. 

3. Hasil pengujian pada variabel (X3) Investasi terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Kota Kupang yang menunjukkan hubungan negatif dan 

singnifikan. Hal ini disebabkan dari kegiatan investasi yang masih 
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dilakukan secara reguler tanpa menambah kapasitas produksi. Akibatnya 

penyerapan tenaga kerja masih rendah. 

6.2 Saran  

1. Pada pemerintahan hendaknya daerah yang akan menyusun kebijakan 

pengupahan sedemikian rupa sehingga mampu meningkatkan produktifitas 

tenaga kerja dan pertumbuhan produksi serta meningkatkan penghasilan 

dan kesejahteraan pada pekerja perusahaan dan instansi. Sehingga 

kebijakan pengupahan akan berorientasi kepada kepentingan seluruh 

pihak. 

2. Produk Domestik regional Bruto (PDRB) harus terus ditingkatkan pada 

setiap sektor ekonomi di setiap daerah karena dengan meningkatkan 

PDRB dapt meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

3.  Pemerintah daerah hendaknya mendorong investasi pada sektor-sektor 

yang padat karya dan lebih selektif dalam memberikan ijin bagi pemilik 

modal terkait dengan proyek-proyek yang akan direalisasikan sehingga 

dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja. 
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